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ABSTRAK 

PEMBERIAN UPAH TERHADAP PEKERJA ANAK DI BAWAH UMUR 

DITINJAU DARI ETIKA BISNIS ISLAM 

(StudiKasusDesaRuktiSediyoKec. Raman Utara Lampung Timur) 

Oleh:  

DEVI CAHYA PURNAMA 

NPM. 13102544 

 Tenaga kerja adalah elemen penting dalam perusahaan. Tanpa adanya 

tenaga kerja, maka perusahaan tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Bagi 

tenaga kerja bekerja sangatlah penting untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Dalam ketenagakerjaan ini ada macam-macam pekerja yang bekerja pada 

perusahaan atau pabrik, salah satunya adalah pekerja anak. Pekerja anak adalah 

sebuah istilah untuk memperkerjakan anak kecil. Istilah pekerja anak dapat 

diartikan juga dengan pekerjan yang dilakukan oleh anak kecil atas tenaga kerja 

mereka, dengan gaji yang kecil atau pertimbangan bagi perkembangan 

kepribadian mereka, keamanannya, kesehatan dan prospek masa depan mereka. 

Kebanyakan dari para pekerja anak tidak sempat lagi menikmati masa bermain 

sebagaimana anak-anak yang lain. Masalah yang sering muncul dewasa ini dalam 

dunia ketenagakerjaan adalah masalah yang menyangkut pemenuhan hak-hak 

pekerja terutama hak untuk diperlakukan secara baik dalam lingkungan pekerjaan, 

hak atas jaminan sosial, dan hak atas upah yang layak. Persoalan ini timbul 

berkaitan dengan sikap para pengusaha yang terkadang berperilaku tidak 

manusiawi terhadap para pekerjannya.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemberian upah terhadap 

pekerja anak di bawah umur ditinjau dari Etika Bisnis Islam di Desa Rukti Sediyo 

Kec. Raman Utara Lampung Timur. 

 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang dimaksudkan untuk 

membeikan data yang seteliti mungkin tentang keadaan yang sering terjadi. 

Teknis analisis penelitian kualitatif ini dilakukan dengan cara menguraikan, 

merinci ke dalam kelimat-kalimat sehingga dapat menarik kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan mengenai pemberian upah terhadap pekerja anak di 

bawah umur ditinjau dari Etika Bisnis Islam di Desa Rukti Sediyo Kec. Raman 

Utara Lampung Timur. 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

pemberian upah terhadap pekerja anak yang berlaku di desa Rukti Sediyo Kec. 

Raman Utara Lampung Timur, dalam pelaksaan pemberian upahnya masih 

terdapat perbedaan. Hal ini tentu saja belum memenuhi prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam, yaitu prinsip keadilan, kejujuran dan tanggung jawab. Jika upah diberikan 

tidak adil sedangkan pemberian upahnya berdasarkan hasil, maka akan merugikan 

salah satu pihak.  
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MOTTO 

 

                          

                       

 

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisaa: 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagian besar manusia di muka bumi Indonesia menyadari bahwa 

dalam pelaksanaan pembangunan nasional, tenaga kerja memiliki peran dan 

kedudukan yang sangat penting sebagai pelaku (actor) dalam mencapai tujuan 

pembangunan. Sejalan dengan itu, pembangunan ketenagakerjaan diarahkan 

untuk meningkatkan kualitas dan kontribusinya dalam pembangunan serta 

melindungi hak dan kepentingannya sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan. Pembangunan ketenagakerjaan diselenggarakan atas asas 

keterpaduan dan kemitraan.
1
 

Indonesia merupakan negara yang sangat besar jumlah penduduknya. 

Hal ini memberikan dampak terhadap jumlah angkatan kerja yang besar pula 

jumlahnya. Hal ini juga berdampak pada semakin tingginya pengangguran 

yang ada di Indonesia. Untuk dapat mencapai keadaan yang seimbang, maka 

seharusnya para penduduk dapat tertampung dalam suatu pekerjaan yang 

sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya.    

Tenaga kerja adalah elemen penting dalam perusahaan. Tanpa adanya 

tenaga kerja, maka perusahaan tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

Bagi tenaga kerja bekerja sangatlah penting untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Kerja menentukan status manusia. Dengan bekerja dapat pula 

menentukan bahwa sesorang tersebut berguna dan dianggap mempunyai nilai.  

                                                           
1
Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2005),  h. 3. 
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Dalam ketenagakerjaan ini ada macam-macam pekerja yang bekerja 

pada perusahaan atau pabrik, salah satunya adalah pekerja anak. Pekerja anak 

adalah sebuah istilah untuk memperkerjakan anak kecil. Istilah pekerja anak 

dapat diartikan juga dengan pekerjan yang dilakukan oleh anak kecil atas 

tenaga kerja mereka, dengan gaji yang kecil atau pertimbangan bagi 

perkembangan kepribadian mereka, keamanannya, kesehatan dan prospek 

masa depan mereka. Kebanyakan dari para pekerja anak tidak sempat lagi 

menikmati masa bermain sebagaimana anak-anak yang lain. Anak yang belum 

cukup umur ini bekerja keras layaknya orang dewasa, baik disektor formal 

maupun informal. Bekerja dimasa anak-anak, baik sebagai bagian dari proses 

sosialisasi maupun sebagai akibat keterbatasan ekonomi keluarga, jelas telah 

menyebabkan anak-anak itu kehilangan hak-hak mereka. Hak anak yang 

paling asasi, yaitu mengembangkan identitas, belajar dan bermain. 

Menurut Mulyadi S pekerja anak adalah anak-anak yang melakukan 

pekerjaan secara rutin untuk orang tuannya atau untuk orang lain, dengan 

membutuhkan sejumlah besar waktu dengan menerima imbalan maupun tidak. 

Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik/BPS (2001) pekerja anak adalah 

mereka yang berusia 10-14 tahun dan yang bekerja paling sedikit satu  jam 

secara terus-menerus dalam seminggu yang lalu dan bekerja untuk 

meningkatkan penghasilan keluarga atau rumah tangga.
2
 Pekerja anak 

mempunyai perlindungan seperti dijelaskan dalam Bab VII UURI Nomor 25 

tahun 1997 tentang ketenagakerjaan. 

                                                           
2
 Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 110. 
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Masalah yang sering muncul dewasa ini dalam dunia ketenagakerjaan 

adalah masalah yang menyangkut pemenuhan hak-hak pekerja terutama hak 

untuk diperlakukan secara baik dalam lingkungan pekerjaan, hak atas jaminan 

sosial, dan hak atas upah yang layak. Persoalan ini timbul berkaitan dengan 

sikap para pengusaha yang terkadang berperilaku tidak manusiawi terhadap 

para pekerjannya. Menyangkut penentuan upah kerja, syariat Islam tidak 

memberikan ketentuan yang rinci secara tekstual, baik dalam ketentuan Al-

Quran maupun Sunnah Rasul.
3
 Secara umum, ketentuan Al-Quran yang ada 

kaitan dengan penentuan upah kerja adalah dalam QS. At-Taubah ayat 105: 

                     

                    

 

Artinya: Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
4
 

Berdasarkan penjelasan ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa Allah 

memerintahkan kepada manusia untuk bekerja dan Allah akan melihat apapun 

yang kita kerjakan. Allah memerintahkan kita untuk bekerja dengan baik dan 

tidak melakukan kecurangan apapun. Karena apapun yang  kita kerjakan akan 

mendapatkan balasan dari Allah SWT. Sesuai dengan arti ayat bahwa Allah 

                                                           
3
 Suhrawardi dan Farid Wajdi,  Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012),   

h. 167. 
4
Departemen Agama RI, Alqur’an Dan Terjemahan (Surabaya: Karya Agung, 2006), h. 

273. 
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akan memberitakan kepada kita tentang apa yang telah kita kerjakan. 

Termasuk dalam hal upah-mengupah. Kita sebagai majikan harus 

memberikan upah yang sesuai dengan apa yang telah dikerjakan oleh pekerja, 

jangan sampai ada salah satu pihak yang merasa dirugikan. Apabila pekerja 

mendapatkan perlakuan baik dari majikannya, maka hal ini akan berdampak 

positif bagi para pekerja, yaitu berupa semangat untuk bekerja dengan lebih 

giat dan baik, yang akan berdampak untuk keberhasilan dan keuntungan bagi 

perusahaan. Upah setiap orang harus ditentukan berdasarkan kerjanya dan 

sumbangsihnya dalam kerjasama produksi dan untuk itu harus dibayar dan 

tidak kurang, juga tidak lebih dari apa yang telah dikerjakannya.
5
 

Istilah “upah” dapat digunakan dalam pengertian sempit maupun luas. 

Dalam arti luas, istilah itu berarti pembayaran yang diberikan sebagai imbalan 

untuk jasa tenaga kerja. Dalam arti sempit, upah dapat didefinisikan sebagai 

sejumlah uang yang dibayarkan oleh majikan kepada pekerjanya untuk jasa 

yang dia berikan. Pada umumnya di dalam ilmu ekonomi, istilah “upah” 

digunakan dalam arti luas dan berarti bagian dari deviden nasional yang 

diterima oleh orang yang bekerja dengan tangan atau otaknya, secara 

independen maupun untuk seorang majikan. Sedangkan upah minimum dapat 

diartikan sebagai suatu standar yang digunakan oleh para pengusaha atau 

pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja didalam lingkungan 

usaha atau kerjanya.
6
 Dalam Islam tidak membiarkan upah berada dibawah 

tingkat minimum yang ditetapkan berdasarkan kebutuhan pokok kelompok 

                                                           
5
Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 

364.  
6
http//www.gajimu.com/main/pengertian-upah-minimum.htm. diunduh pada tanggal 20 

April 2017.  
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pekerja. Tidak pula membiarkan adanya kenaikan upah atau yang disebut upah 

maksimum, yang melebihi tingkat tertentu yang ditentukan berdasarkan 

sumbangsihnya terhadap produksi.
7
 Persoalan upah ini sangat penting, karena 

mempengaruhi masyarakat secara keseluruhan. Jika para pekerja tidak 

mendapat upah yang memadai, hal itu tidak hanya akan memengaruhi nafkah 

nya saja, melainkan juga daya beli nya. Jika sebagian pekerja tidak memiliki 

daya beli yang cukup, maka hal itu akan memengaruhi seluruh industri yang 

memasok barang-barang konsumsi bagi kelas pekerja. Lagi pula, perlakuan 

tidak adil kepada kelas pekerja ini akan menyebabkan timbulnya 

ketidakpuasan, frustasi, agitasi, dan pemogokan.
8
 

Desa Rukti Sediyo Kec. Raman Utara Lampung Timur ini terdapat 

industri rumahan berupa makanan ringan yaitu kelanting. Di desa ini banyak 

terdapat industri kelanting yang terdapat di dua dusun, yaitu di dusun 2 dan di 

dusun 3. Di kedua dusun ini rata-rata penduduknya bekerja di industri 

rumahan ini. Baik dari bapak-bapak, ibu-ibu, sampai anak-anak pun ikut 

bekerja pada industri kelanting ini. Sebagian pekerja ini ada yang bekerja 

secara tetap dan ada pula bekerja hanya pekerja musiman saja, yaitu pada saat 

mereka tidak ada pekerjaan di sawah, karena mayoritas penduduknya juga 

berprofesi sebagai petani. Disela-sela masa tanam padi sampai panen padi ini 

mereka ikut bekerja di industri ini, karena saat-saat ini mereka tidak ada 

pekerjaan lain yang bisa diandalkan. Mereka bekerja mulai pada saat 

pengupasan singkong, penggilingan, pemerasan pati singkong sampai 

                                                           
7
 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi., h.371. 

8
Muhammad sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), h. 197. 
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pengolahannya. Untuk pekerja anak, mereka hanya bekerja di bagian yang 

ringan nya yaitu bagian pembentukan kelanting saja. Mereka bekerja setelah 

pulang sekolah sampai sore hari. Mereka bekerja bersama ibu-ibu yang juga 

ikut bekerja di industri rumahan ini. Penghasilan kerja mereka dihitung 

berdasarkan hasil yang mereka kerjakan. Di bagian pembentukan kelanting 

ini, sudah dibagi adonan yang panjangnya 30 cm, dengan berat ¼ kg. Adonan 

yang terdiri dari 106 helai, mereka biasa menyebut “selenjer”. Dalam 

membentuk kelanting disini terdapat 2 bentuk. Yang pertama berbentuk angka 

“0”, yang kedua berbentuk angka “8”. Kelanting yang berbentuk angka “0” ini 

dari selenjer nya akan menghasilkan 530 biji kelanting, karena dalam selenjer 

terdapat 106 helai, dalam 1 helai akan menghasilkan 5 biji kelanting. 

Kelanting bentuk kedua yaitu seperti angka “8”. Selenjer adonan ini akan 

menghasilkan 212 biji kelanting, karena perhelainya hanya bisa dibentuk 

menjadi 2 biji kelanting saja. Sedangkan selenjer itu berisi 106 helai. Jadi 106 

helai dikalikan 2. Upah yang diberikan per selenjer adonan kelanting ini 

adalah sebesar Rp. 1000. Penentuan upah disini sudah jelas standar nya. 

Namun, di salah satu industri kelanting ini masih terdapat perbedaan upah 

untuk pekerja anak, yaitu upah diberikan  sebesar Rp. 800. Hal ini berdasarkan 

wawancara dengan pemilik industri kelanting, bahwasanya anak kecil bukan 

pekerja yang diutamakan di industri ini, jam kerja nya pun tidak tentu. Mereka 

bekerja pada saat pulang sekolah atau pada saat libur sekolah.
9
 Semakin 

banyak yang dihasilkan akan semakin besar pula upah yang diberikan. Jika di 

                                                           
9
Wawancara, Khoiriyah,  pemilik industri kelanting, pada tanggal 17 Juli 2017  
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lihat dari peraturan pemberian upah di usaha ini adalah berdasarkan 

banyaknya yang dihasilkan, maka seharusnya upah diberikan secara sama rata, 

dengan tidak ada perbedaan ataupun selisih upah. Akan tetapi, mereka tidak 

ada pilihan lain. Hanya ini satu-satunya pekerjaan yang mereka bisa kerjakan. 

Jadi, berapapun upah yang diberikan majikan akan mereka terima. Mereka 

bekerja untuk membantu meringankan beban orang tua. Pada saat hari libur 

sekolah, pekerja anak ini semakin bertambah jumlah dari hari biasanya. 

Karena bagi mereka hari libur adalah hari yang sangat tepat untuk bekerja, 

dengan begitu mereka tidak akan terganggu belajarnya. Semangat serta 

antusias nya sangat tinggi untuk bekerja, mengalahkan semangat untuk 

bermain, karena mereka senang, bisa mendapatkan uang tanpa meminta orang 

tua mereka. 

Penjelasan dari hasil pra survey di atas dapat peneliti pahami bahwa di 

desa ini masih banyak terdapat pekerja anak yang sudah bekerja, padahal hak 

mereka yang seharusnya adalah belajar dan bermain untuk mengembangkan 

diri. Akan tetapi, karena kondisi ekonomi orang tua, mereka mengalahkan rasa 

ingin bermain nya dengan bekerja utuk mencari tambahan uang. Penemuan 

fakta dilapangan, bahwa majikan memberikan upah kepada pekerja anak di 

bawah umur ini lebih rendah jika dibandingkan dengan orang dewasa, padahal 

besaran upah sudah ditentukan berdasarkan banyaknya hasil, sedangkan dalam 

prinsip Etika Bisnis Islam upah harus diberikan secara adil dan seimbang bagi 

para pekerjanya. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin meneliti 

tentang pemberian upah terhadap pekerja anak dibawah umur ditinjau dari 
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etika bisnis Islam (studi kasus Desa Rukti Sediyo Kec. Raman Utara Lampung 

Timur).  

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan adalah: “Bagaimana pemberian upah terhadap pekerja anak di 

bawah umur ditinjau dari Etika Bisnis Islam (studi kasus desa Rukti Sediyo 

Kec. Raman Utara Lampung Timur)?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukan 

adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. Karena itu, 

didalam tujuan penelitian harus memuat segi-segi apa yang akan diteliti, 

dipelajari, dibahas dan hal-hal yang akan dicapai.
10

 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk 

mengetahui “bagaimana pemberian upah terhadap pekerja anak dibawah 

umur ditinjau dari Etika Bisnis Islam”. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu 

pengetahuan Islam mengenai upah pekerja anak dibawah umur ditinjau 

dari Etika Bisnis Islam. 

b. Secara Praktis 

Memberikan manfaat berupa informasi dan saran bagi para 

pelaku usaha di desa Rukti Sediyo Kec. Raman Utara Lampung 

Timur. 

D. Penelitian Relevan 

Tinjaun pustaka (prior research) berisi tentang uraian mengenai hasil 

penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian yang akan 

diajukan, yaitu mengenai pemberian upah terhadap pekerja anak dibawah 

umur ditinjau dari etika bisnis Islam (studi kasus desa Rukti Sediyo Kec. 

Raman Utara Lampung Timur). 

Peneliti melakukan tinjauan terdapat judul yang mengangkat tentang 

upah yaitu: 

1. Skripsi yang berjudul: Upah Guru Honorer Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam Pada SD Negeri 3 Sekampung Lampung Timur tahun 2015 yang 

diteliti oleh Riski Setiawan jurusan Syariah STAIN Jurai Siwo Metro 

tahun 2015, dengan permasalahan bagaimana upah honorer dalam 

persepektif ekonomi Islam pada SD Negeri 3 Sekampung Lampung 
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Timur. Berdasarkan hasil penelitian tersebut kesimpulannya adalah dalam 

ekonomi Islam memenuhi hak bagi pekerjanya termasuk prinsip keadilan, 

sedangkan untuk penundaan pembayaran upah diharamkan. Selain itu 

upah yang diberikan oleh kepala sekolah dibawah standar UMP yang ada 

di Lampung. Jadi, sistem dan pemberian upah guru honorer yang ada di 

SD Negeri 3 Sekampung Lampung Timur tidak memenuhi prinsip 

Ekonomi Islam yaitu prinsip keadilan.
11

 

2. Skripsi yang berjudul: Sistem Pemberian Upah Buruh Pembuat Batu Bata 

Ditinjau dari Etika Bisnis Islam (studi kasus di Kelurahan Karangrejo 

Kecamatan Metro Utara) tahun 2015 yang diteliti oleh Fanditya 

Aryaningtias jurusan Syariah STAIN Jurai Siwo Metro tahun 2015, 

dengan permasalahan bagaimana sistem pemberian upah buruh pembuat 

batu bata di Kelurahan Karangrejo Kecamatan Metro Utara dan bagaimana 

pandangan etika bisnis Islam terhadap praktek pemberian upah pembuat 

batu bata di Kelurahan Karangrejo Kecamatan Metro Utara. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut kesimpulannya adalah sistem pemberian upah 

yang ada di daerah tersebut terdapat 4 sistem upah. Pandangan etika bisnis 

Islam terhadap praktek pemberian upah buruh pembuat batu bata jika 

dipandang dari etika bisnis Islam maka prinsip tauhid, kebebasan dan 

pertanggungjawaban sudah sesuai, tetapi jika dikaitkan dengan sistem 

upah diberikan setelah batu bata laku terjual masih terdapat unsur yang 
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merugikan pihak lain yaitu pihak buruh pembuat batu bata karena buruh 

tidak bisa meminta langsung upahnya setelah mereka selesai bekerja.
12

 

3. Skripsi yang berjudul: Sistem Pembayaran Upah Buruh Bangunan di Desa 

Adirejo Kecamatan Pekalongan Lampung Timur Perspektif Etika Bisnis 

dalam Islam yang diteliti oleh Lusiana Jurusan Syariah STAIN Jurai Siwo 

Metro tahun 2006, dengan permasalahan bagaimanakah sistem 

pembayaran upah buruh bangunan di Desa Adirejo Kecamatan Pekalongan 

Lampung Timur bila ditinjau dari etika bisnis dalam Islam. berdasarkan 

hasil penelitian tersebut kesimpulannya adalah sistem pembayaran upah 

buruh bangunan di Desa Adirejo Kecamatan Pekalongan Lampung Timur 

bila ditinjau dari etika bisnis dalam Islam belum memenuhi prinsip-prinsip 

pokok etika bisnis Islam, karena hanya memenuhi satu prinsip pokok 

perilaku bisnis yang islami yaitu tauhid. Sedangkan pada prinsip keadilan, 

kebebasan dan pertanggungjawaban masih terdapat unsur yang merugikan 

orang lain.
13

 

Menurut ketiga penelitian tersebut diatas, maka penulis ingin 

melakukan penelitian yang berbeda dari apa yang sudah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu tetapi masih berkaitan, yakni penelitian yang akan diuraikan 

dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul “Pemberian Upah Terhadap Pekerja 

Anak di Bawah Umur ditinjau dari Etika Bisnis Islam (Studi kasus Desa Rukti 
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Sediyo Kec. Raman Utara Lampung Timur). Sudah sangat jelas  bahwa 

penelitian yang akan penulis lakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riski Setiawan membahas tentang upah guru 

honorer yang mengalami penundaan dalam hal pembayaran, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Fanditya Aryaningtias membahas tentang 

pandangan etika bisnis Islam terhadap praktek pemberian upah buruh pembuat 

batu bata, dan penelitan yang dilakukan oleh Lusiana lebih kepada upah buruh 

bangunan yang mengalami ketidakadilan dalam hal pemberian upahnya 

karena adanya penguluran waktu pembayaran oleh pemborong yang 

mempekerjakan mereka.  

Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang pemberian upah 

pekerja anak di bawah umur ditinjau dari Etika Bisnis Islam. Penulis ingin 

memaparkan tentang pemberian upah terhadap pekerja anak ditinjau dari 

pandangan Etika Bisnis Islam terhadap praktek pemberian upah. Karena di 

desa Rukti Sediyo ini banyak terdapat pekerja anak yang pemberian upahnya 

sangat rendah. Sehingga membuat penulis ingin meneliti pemberian upah yang 

sesuai dengan Etika Bisnis Islam.  

Demikian dapat ditegaskan bahwa karya ilmiah penulis dengan judul 

“Pemberian Upah Terhadap Pekerja Anak Di Bawah Umur Di Tinjau Dari 

Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Desa Rukti Sediyo Kec. Raman Utara 

Lampung Timur)” belum pernah diteliti sebelumnya, khususnya di lembaga 

IAIN Metro Lampung.  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemberian Upah Pekerja Anak 

1. Pengertian Upah Pekerja Anak 

Upah berasal dari kata al-ajru yang arti menurut bahasa ialah al-

‘iwadh yang arti dalam bahasa Indonesia adalah ganti dan upah.
14

 Ijarah 

atau upah dapat diartikan sebagai mengambil manfaat tenaga 

manusia.
15

Upah adalah harga yang dibayarkan kepada seorang pekerja atas 

jasanya dalam produksi kekayaan seperti faktor produksi lainnya, tenaga 

kerja diberikan imbalan atas jasanya yang disebut upah. Dengan kata lain, 

upah adalah harga dari tenaga yang dibayar atas jasanya dalam produksi.
16

 

Upah didefinisikan sebagai balas jasa yang adil dan layak 

diberikan para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi. 

Upah merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan kepada 

karyawan berdasarkan jam kerja, atau banyaknya pelayanan yang 

diberikan. Konsep upah biasanya dihubungkan dengan proses pembayaran 

bagi tenaga kerja.
17

 

Perkembangan pengertian pekerja anak dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 
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a. Pada masa kolonial Belanda mengeluarkan ordonansi pemerintah 17 

Desember 1952 yang mengatur tentang pekerja anak-anak dan pekerja 

malam bagi perempuan. Ordonansi tersebut membatasi usia anak-anak 

yang bekerja minimum 12 tahun. Anak-anak usia kurang dari 12 tahun 

dilarang bekerja pada pekerjaan yang bukan porsi mereka, seperti 

pekerjaan konstruksi, pekerjaan di pelabuhan, dan pekerjaan-pekerjaan 

berat lainnya yang membahayakan mereka.  

b. Undang-undang nomor 1 tahun 1951 membedakan pekerja remaja dan 

pekerja anak. Dimana pekerja remaja adalah mereka yang berada 

dalam usia 14-18 tahun, sedangkan pekerja anak adalah mereka yang 

berusia dibawah 14 tahun. Undang-undang ini melarang anak untuk 

bekerja dan menetapkan pula bahwa anak-anak yang bekerja di 

pekerjaan berat dan berbahaya minimum harus berusia 18 tahun. 

c. Undang-undang nomor 25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan, yang 

pelaksanaannya ditangguhkan sejak Oktober 1998, memberi 

pengertian bahwa anak adalah laki-laki dan perempuan yang berumur 

15 tahun atau lebih dan kurang dari 18 tahun. Bedasarkan undang-

undang ini pemerintah melarang pengusaha mempekerjakan anak, 

tetapi membedakan bagi anak yang disebabkan alasan tertentu terpaksa 

bekerja dengan perlindungan dan pelayanan yang sudah di tentukan.
18

 

Pekerja anak adalah anak-anak yang melakukan pekerjaan secara rutin 

untuk orang tua-nya atau untuk orang lain, dengan membutuhkan sejumlah 
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besar waktu dengan menerima imbalan maupun tidak. Sedangkan menurut 

Badan Pusat Statistik/ BPS tahun 2001 pekerja anak adalah mereka yang 

berusia 10-14 tahun dan yang bekerja paling sedikit 1 jam secara terus-

menerus dalam seminggu yang lalu dan bekerja untuk meningkatkan 

penghasilan keluarga atau rumah tangga.
19

 

Pengertian upah pekerja anak adalah balas jasa atau tenaga yang 

telah dikeluarkan oleh mereka yang berusia 10-14 tahun atas pekerjaan 

yang telah mereka kerjakan. 

2. Batas Minimum Upah Pemberian Anak 

Peraturan mengenai upah di Indonesia diatur dalam Undang-

undang Nomor 13 Tahun 2003, yang terdiri dari 11 pasal yaitu : pasal 88-

98. Selain adanya Undang-undang pengupahan di atur lebih lanjut dalam 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2013 

yang terfokus pada upah minimum dan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 78 Tahun 2015.  

Standar pemberian upah dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 

13 Tahun 2003 pasal 88 yaitu: 

(1) Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi 

penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. 

(2) Untuk mewujudkan penghasilan yang memenuhi penghidupan yang 

layak bagi kemanusiaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), 

pemerintah menetapkan kebijakan pengupahan yang melindungi 

pekerja/buruh.  

(3) Kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja/buruh sebagaimana 

dimaksud dalam ayat (2) meliputi : 

a. upah minimum; 

b. upah kerja lembur; 
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c. upah tidak masuk kerja karena berhalangan; 

d. upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatan lain di luar 

pekerjaannya; 

e. upah karena menjalankan hak waktu istirahat kerjanya; 

f. bentuk dan cara pembayaran upah; 

g. denda dan potongan upah; 

h. hal-hal yang dapat diperhitungkan dengan upah; 

i. struktur dan skala pengupahan yang proporsional; 

j. upah untuk pembayaran pesangon; dan 

k. upah untuk perhitungan pajak penghasilan. 

(4) Pemerintah menetapkan upah minimum sebagaimana dimaksud dalam 

ayat (3) huruf a berdasarkan kebutuhan hidup layak dan dengan mem-

perhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi.
20

 

 

Besaran upah ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 78 Tahun 2015 pada Bab IV pasal 12-16 yang 

menyatakan bahwa: 

Pasal 12 

Upah ditetapkan berdasarkan: 

a. Satuan waktu; dan atau 

b. Satuan hasil 

Pasal 13 

(1) Upah berdasarkan satuan waktu sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 12 huruf a ditetapkan secara harian, mingguan, atau 

bulanan. 

(2) Dalam hal upah ditetapkan secara harian sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), perhitungan upah sehari-hari sebagai 

berikut: 

a. Bagi perusahaan dengan sistem waktu kerja 6 (enam) hari 

dalam seminggu, upah sebulan dibagi 25 (dua puluh lima) 

atau 

b. Bagi perusahaan dengan sistem waktu kerja 5 (lima) dalam 

seminggu, upah sebulan dibagi 21 (dua puluh satu). 

Pasal 14 

(1) Penetapan besaran upah berdasarkan satuan waktu sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 12 huruf a dilakukan dengan 

berpedoman pada struktur dan skala upah. 

(2) Struktur dan skala upah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

wajib disusun oleh pengusaha dengan memperhatikan 

golongan, jabatan, masa kerja, pendidikan dan kompetensi. 
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(3) Struktur dan skala upah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

wajib diberitahukan kepada seluruh pekerja/buruh. 

(4) Struktur dan skala upah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

harus dilampirkan oleh perusahaan pada saat permohonan: 

a. Pengesahan dan pembaruan peraturan perusahaan; atau 

b. Pendaftaran , perpanjangan, dan pembaruan perjanjian kerja 

bersama 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai struktur dan skala upah 

sebagaimana di maksud pada ayat (2) diatur dengan peraturan 

Menteri. 

Pasal 15 

(1) Upah berdasarkan satuan hasil sebagaimana di maksud dalam 

pasal 12 huruf b ditetapkan sesuai dengan hasil pekerjaan yang 

telah disepakati. 

(2) Penetapan besarannya upah sebagaimana di maksud pada ayat 

(1) dilakukan oleh pengusaha berdasarkan hasil kesepakatan 

antara pekerja/buruh dengan pengusaha. 

Pasal 16 

Penetapan upah sebulan berdasarkan satuan hasil sebagaimana di 

maksud dalam pasal 12 huruf b, untuk pemenuhan pelaksanaan 

ketentuan peraturan perundang-undangan ditetapkan berdasarkan 

upah rata-rata 3 (tiga) bulan terakhir yang diterima oleh 

pekerja/buruh.
21

 

 

Batas upah merupakan jumlah nominal uang yang akan diberikan 

kepada para pekerja, besaran upah ini berbeda-beda antara setiap pekerja. 

Ada yang mendapatkan upah tinggi ada pula yang mendapatkan upah 

rendah. Faktor-faktor yang membedakan besaran upah ini biasanya 

ditentukan oleh faktor pendidikan, pengalaman kerja, besarnya tanggung 

jawab kerja, risiko kerja, sifat pekerja, kemampuan perusahaan, serta 

situasi ekonomi.  

Di dalam industri kelanting ini, upah diberikan berdasarkan hasil 

yaitu upah diberikan berdasarkan besarnya barang yang dihasilkan oleh 

pekerja, tanpa memandang siapa  pekerjanya. Di dalam menetapkan batas 

                                                           
21

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2015 Tentang Pengupahan 

bab IV pasal 12-16.   



 

 

18 

upah minimum ini terdapat perbedaan, perbedaan ini terletak pada usia, 

karena dianggap masih anak di bawah umur, maka upah hanya diberikan 

rendah tidak sesuai dengan para pekerja lainya walaupun kerja yang 

dikerjakan sama. 

3. Syarat-Syarat  Pekerja Anak 

Pekerja anak mempunyai perlindungan seperti dijelaskan dalam Bab 

VII UURI Nomor 25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan bahwa setiap 

pengusaha dilarang mempekerjakan anak, kecuali apabila: 

a. Pekerjaan yang dilakukan semata-mata oleh anggota satu keluarga 

yang sama; 

b. Pekerjaan untuk keperluan rumah dan halaman, sepanjang dilakukan 

oleh anggota keluarga secara gotong royong menurut kebiasaan 

setempat; 

c. Pekerjaan yang siswa sekolah teknik dan kejuruan untuk umum yang 

diawasi pemerintah; 

d. Pekerjaan di rumah penampungan baik milik pemerintah maupun 

swasta, usaha-usaha sosial atau yayasan dan balai permasyarakatan 

anak.
22

 

Bagi pengusaha yang alasan tertentu terpaksa mempekerjakan anak, 

wajib memberikan perlindungan. Perlindungan yang harus diberikan 

kepada anak yang terpaksa dipekerjakan meliputi: 

a. Tidak mempekerjakan anak lebih dari 4 (empat) jam sehari; 
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b. Tidak mempekerjakan anak antara pukul 18.00 sampai pukul 06.00; 

c. Memberikan upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebanding 

dengan jam kerjannya; 

d. Tidak mempekerjakan anak dalam tambang bawah tanah, lubang di 

bawah permukaan tanah, tempat mengambil mineral logam, dan bahn-

bahan galian lainnya dalam lubang atau terowongan di bawah tanah 

termasuk dalam air; 

e. Tidak mempekerjakan anak pada tempat-tempat yang membahayakan 

atau menjalankan pekerjaan yang dapat membahayakan kesusilaan, 

keselamatan, dan kesehatan kerja; 

f. Tidak mempekerjakan anak di pabrik dalam ruangan tertutup yang 

menggunakan alat bermesin; 

g. Tidak mempekerjakan anak pada pekerjaan konstruksi jalan, jembatan, 

bangunan air, dan bangunan gedung; 

h. Tidak mempekerjakan anak pada pemuatan, pembongkaran, dan 

pemindahan barang di pelabuhan, dermaga, galangan kapal, stasiun, 

tempat pemberhentian dan pembongkaran muatan, serta tempat 

penyimpanan barang atau gudang.
23

 

Berdasarkan penjelasan diatas, pekerja anak yang terdapat di desa 

Rukti sediyo ini melakukan pekerjaan yang ringan dan tidak 

melanggar UU tentang perlindungan pekerja anak. Pekerja anak di 

desa ini mengerjakan pekerjaannya dalam bidang pembentukan 
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kelanting di industri rumahan kelantingyang terdapat di desa Rukti 

Sediyo kec. Raman Utara Lampung Timur. Adapun untuk pekerja 

anak yang bekerja di industri kelanting ini adalah anak yang berusia 

10-15 tahun. 

4. Tujuan Pemberian Upah Pekerja Anak 

Upah yang diberikan seorang majikan terhadap pekerja 

tentunya memiliki beberapa tujuan yang diharapkan bisa membantu 

memenuhi kebutuhan hidup pekerja yang bekerja. Adapun tujuan dari 

pemberian upah adalah: 

a. Untuk menghitung upah yang diperoleh oleh setiap pegawai sesuai 

 dengan persyaratan kerja. 

b. Untuk memperhatikan kebutuhan pegawai, termasuk pembayaran 

 ada waktu yang telah ditentukan. 

c. Untuk melengkapi kasir dengan info yang diperlukan agar dapat 

  membayar jumlah seharusnya. 

d. Untuk menerangkan di dalam buku perusahaan. 

e. Untuk perbaikan penghasilan dan peningkatan semangat kerja 

 karyawan.
24

 

Tujuan pemberian upah harus meyakini bahwa itu semua 

rezeki yang diberikan oleh Allah. Upah juga harus jelas agar tidak 

merugikan pekerja yang bekerja di sebuah usaha. Harus jelas dalam 

artian bahwa upah tersebut harus diberikan secara adil dan seimbang 
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dengan pekerjaan yang dilakukan, adanya kebebasan bagi seseorang 

pekerja meminta upahnya dan adanya penanggungjawaban bagi 

seorang majikan ataupun pekerja yang bekeja. 

B. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika berasal dari kata Yunani ethos, yang dalam bentuk jamaknya 

(ta etha) berarti adat istiadat atau kebiasaan.
25

 Menurut Sadono Sukirno 

dalam bukunya pengantar teori mikro ekonomi, etika adalah ilmu yang 

baik dan apa yang buruk tentang hak dan kewajiban akhlak dan moral.
26

 

Bisnis berasal dari kata Inggris, bussines artinya perusahaan atau 

usaha. Dalam bahasa Indonesia bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau 

uang yang saling menguntungkan atau memberikan manfaat .
27

 

Etika bisnis adalah etika yang menyangkut tata pergaulan di dalam 

kegiatan-kegiatan bisnis.
28

 Menurut Rafik Issa Beekum di dalam bukunya 

etika bisnis Islam, etika bisnis yaitu bidang ilmu yang bersifat normatif 

karena ia berperan sebagai penentu apa yang harus dilakukan oleh seorang 

individu yang berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.
29

 

Bisnis dalam Islam diartikan sebagai serangkaian aktifitas bisnis 

dalam berbagai bentuk yang tidak dibatasi jumlahnya (kuantitas), 
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kepemilikan hartanya (barang atau jasa) dan termasuk profitnya, namun 

dibatasi dengan cara perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan 

halal haramnya).
30

 

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa etika 

bisnis Islam adalah suatu landasan yang digunakan oleh para pelaku bisnis 

dalam melakukan bisnisnya dengan menerapkan prinsip-prinsip yang 

terdapat dalam ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadist. 

2. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

a. Keesaan (Tauhid) 

Tauhid merupakan dasar dan sekaligus motivasi untuk menjamin 

kelangsungan hidup, kecukupan, kekuasaan dan kehormatan manusia 

yang telah didesain Allah untuk menjadi makhluk yang dimuliakan.
31

 

Secara umum tauhid dipahami sebagai sebuah ungkapan keyakinan 

(sahadat) seorang Muslim atas keesaan Tuhan. Sumber utama etika 

Islam adalah kepercayaan penuh dan murni terhadap kesatuan Tuhan. 

Allah berfirman dalam surah Al-An’am ayat 162: 

             

Artinya:Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku 

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.
32
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Ayat diatas dapat dipahami bahwa allah SWT adalah pemilik atas 

segala sesuatu yang dititahkan didunia termasuk manusia. Dari konsep 

tersebut dapat diambil pengertian bahwa Allah yang berkuasa atas 

segala-galanya, manusia hanya menerima titipan dan ditempatkan 

dibumi dengan tugas untuk memakmurkannya bukan merusak. 

 

b. Keadilan 

Implementasi ajaran keseimbangan dan keadilan pada kegiatan 

bisnis harus dikaitkan dengan pembagian manfaat kepada semua 

komponen dan pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung 

sesuai dengan peran dan kontribusi yang telah mereka berikan terhadap 

keberhasilan atau kegagalan dari kegiatan yang dilakukan oleh pelaku 

bisnis secara seimbang atau adil atau sepadan. Manfaat yang diraih 

harus didistribusikan sesuai dengan peraturan atau kesepakatan yang 

adil dan seimbang.
33

Menegakkan keadilan itu tidak hanya dituntut 

dalam hal yang berkaitan dengan perbuatan dan ucapan atau keduanya 

sekaligus, tetapi juga diperintahkan dalam transaksi bisnis. Allah 

berfirman dalam surah An-nisa ayat 135: 
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Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 

benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 

terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia 

kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 

kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan 

menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui 

segala apa yang kamu kerjakan.
34

 

 

c. Kehendak Bebas 

Dalam pandangan Islam manusia terlahir memiliki “kehendak 

bebas” yakni dengan potensi menentukan pilihan-pilihan yang 

beragam.
35

 Manusia memiliki kebebasan untuk membuat kontrak dan 

menepatinya atau mengingkarinya. Seorang muslim yang telah 

menyerahkan hidupnya pada kehendak Allah, akan menepati semua 

kontrak yang telah dibuatnya.
36

 

d. Kejujuran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia jujur berarti lurus hati, 

tidak curang, tulus dan ikhlas. Kejujuaran adalah sifat (keadaan) jujur, 

ketulusan (hati). Diantara nilai-nilai yang terpenting sebagai landasan 

transaksi adalah kejujuran. Kejujuran merupakan pondasi utama atas 

tegak nya nilai kelurusan (hati) atau sifat yang suka akan kebenaran. 
37

 

prinsip etika atas kejujuran yang harus dimiliki oleh pelaku bisnis 

merupakan  prinsip yang penting.  Prinsip kejujuran merupakan 
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modal utama bagi para pelaku bisnis manakala diinginkan 

bisnisnya mendapat kepercayaan dari konsumen masyarakat.
38

 

e. Tanggung Jawab 

Secara logis berhubungan dengan kehendak bebas adalah aksioma 

pertanggungjawaban. Allah menetapkan batasan mengenai apa yang 

bebas dilakukan oleh manusia dengan membuatnya bertanggungjawab 

atassemua yang telah dilakukan.  

Islam adalah agama yang adil seperti yang telah dibicarakan 

sebelumnya, seseorang tidak bertanggung jawab terhadap tindakannya 

jika ia belum mencapai usia dewasa, ia sakit jiwa, ia berbuat sesuatu 

ketika sedang tidur. Tanggung jawab dalam Islam bersifat multi-

tingkat dan terpusat pada tingkat mikro (individu) maupun tingkat 

makro (organisasi dan masyarakat). Tanggung jawab dalam Islam 

bahkan juga secara bersama-sama ada dalam tingkat mikro maupun 

makro (misalnya antara individu dan berbagai instansi).
39
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian lapangan. 

Menurut Kartini Kantono “penelitian lapangan adalah penelitian yang 

dilakukan dalam kancah hidup sebenarnya.
40

 Menurut Abdurahman 

Fathoni penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan di 

lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi 

untuk menyelidiki gejala-gejala objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut 

yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.
41

 Penelitian 

lapangan ini akan dilakukan di desa Rukti Sediyo Kec. Raman Utara 

Lampung Timur. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini bertujuan untuk membuat pemahaman secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fakta-fakta yang ada. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk membuat gambaran mengenai situasi-

situasi atau kejadian-kejadian.
42

 Sedangkan menurut Sugiyono kualitatif 
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merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 

induktif.
43

 

Berdasarkan uraian di atas penelitian deskriptif kualitatif dalam 

penulisan skripsi ini adalah menggambarkan fakta apa adanya (alamiah) 

dengan cara yang sistematis dan akurat, mengenai pemberian upah 

terhadap pekerja anak di bawah umur ditinjau dari Etika Bisnis Islam. 

B. Sumber Data 

Sumber data ini diperlukan dalam penelitian untu memperoleh 

informasi-informasi yang dibutuhkan seperti subjek dari pada data tersebut 

berasal. 

Sumber data adalah orang, benda atau objek yang dapat memberikan 

data, informasi, fakta dan realitas yang terkait atau relevan dengan apa yang 

dikaji atau diteliti. Menurut Ibrahim sumber data itu adalah mereka yang 

disebut narasumber, informan, partisipan, teman dan guru dalam penelitian.
44

 

Mengenai sumber data yang penulis gunakan dalam penyusunan 

skripsi ini penulis kelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: 
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1. Sumber data primer 

Data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan.
45

 Jadi sumber data atau sumber pokok tulisan ini adalah  

pemilik home industri dan pekerja anak di desa Rukti Sediyo Kec. Raman 

Utara Lampung Timur. 

Untuk responden, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik yang didasarkan pada 

karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut paut dengan 

karakteristik populasi yang sudah dketahui sebelumnya.
46

 Tujuan dari 

teknik ini adalah digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Purposive sampling harus didasarkan atas informasi yang mendahului 

tentang keadaan populas, dan informasi yang diperoleh harus diyakini 

benar sehingga tidak lagi diragukan.
47

 Dalam penelitian ini, peneliti 

mewawancarai beberapa responden yang didasarkan pada karakteristik 

tertentu yaitu 3 pemilik usaha kelanting antara lain Ibu Khoiriyah, Bapak 

Yuda, Bapak Pujud, dan 6 pekerja anak yang bekerja di industri kelanting 

di Desa Rukti Sediyo Kec. Raman Utara Lampung Timur. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data 

primer.
48

 Dapat juga dikatakan bahwa data sekunder adalah bahan-bahan 
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atau data yang menjadi pelengkap dari sumber data primer. Peneliti 

menggunakan sumber data sekunder  dan merujuk pada literatur yang 

berkaitan dengan masalah pemberian upah bagi pekerja anak. Informasi 

peneliti diperoleh dari berbagai sumber kepustakaan, dokumen-dokumen, 

dan sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Metode wawancara juga biasa disebut dengan metode interview. 

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau dengan orang yang diwawancarai.
49

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara 

campuran, yaitu campuran antara wawancara berstruktur dengan tak 

berstruktur. Dalam wawancara ini pedoman wawancara semuanya telah 

dirumuskan dengan cermat sehingga wawancara menjadi lancar dan tidak 

kaku. Hal-hal yang akan diwawancarai yaitu 3 pemilik usaha (majikan) 

dan 6 pekerja anak yang bekerja di usaha tersebut.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-
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buku, majalah, peraturan-peraturan, maupun catatan harian lainnya.
50

 

Teknik dokumentasi berproses dan berawal dari penghimpunan dokumen, 

memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat dan 

menerangkan. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 

lengkap dari objek penelitian dan buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian. 

D. Teknik Analisa Data 

Analisis data dapat dimaknai sebagai proses menyikapi data, 

menyusun memilah dan maengolahnya kedalam suatu susunan yang sistematis 

dan bermakna.
51

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisa deskriptif, karena data yang diperoleh merupakan 

keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh 

teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian 

dilapangan. Oleh karena itu analisis data yang dilakukan bersifat induktif 

berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dan kemudian dapat dikonstruksikan 

menjadi hipotesis atau teori.
52

 

Penulis menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-

uraian kemudian data tersebut dianalisa dengan menggunakan cara berpikir 

induktif yang berangkat dari informasi tentang pemberian upah terhadap 

pekerja anak di desa Rukti Sediyo Kec. Raman Utara Lampung Timur. 

                                                           
50

Husein Umar, Metode Penelitian., h. 51.  
51

Ibrahim, Metodologi Penelitian., h. 103. 
52

Sugiyono, Memahami Penelitian., h. 3. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Profil Umum Desa Rukti Sediyo Kec. Raman Utara Lampung Timur 

Desa Rukti Sediyo adalah Desa Transmigrasi umum, secara resmi 

dibuka pada tahun 1956/1957 dan di laksanakan oleh jawatan Transmigrasi 

seksi Raman Utara. Selanjutnya atas dasar musyawarah kepala-kepala 

rombongan dan seluruh masyarakat pada waktu itu, akhirnya Soekirno terpilih 

sebagai kepala kampung dan dikukuhkan sebagai kepala kampung yng 

berakhir masa jabatanya pada tahun 1969. Pada musyawarah tesebut juga 

terjadi kesepakatan bahwa kampung tersebut diberi nama Desa Rukti Sediyo 

yang mempunyai arti: Rukti:Mengumpulkan / menghimpun kekuatan dan 

Sediyo: Tekat kemauan masyarakat untuk membangun desanya. 

Didalam Pemerintahan Desa Rukti Sediyo, Desa ini telah mengalami 

beberapa kali perubahan dalam pemerintahan Desa. Adapun kepala Desa yang 

menjabat di Desa Rukti Sediyo secara Berturut-turut adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 

Nama-Nama Kepala Desa Rukti Sediyo.
53

 
 

No Nama Kepala Desa Tahun Memerintah 

1. Sukirno 1957 s/d 1969 

2. Dulhadi 1969 s/d 1971 

3. Djailani 1971 s/d 1979 

4. Sukirno 1979 s/d 1984 

5. Nasikin 1984 s/d 1990 

6. Djailani 1990 s/d 1998 

7. Dimyati 1998 s/d 1999 

8. Mustofa 1999 s/d 2007 
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No Nama Kepala Desa Tahun Memerintah 

9. Dimyati 2007 s/d 2008 

10. Sunarti 2008 s/d 2015 

11. Saleh 2016 s/d Sekarang 

 

Desa Rukti sediyo memiliki batas-batas wilayah: 

a. Sebelah Utara : Desa Kota Raman 

b. Sebelah Selatan : Kecamatan Batanghari Nuban 

c. Sebelah Barat : Desa Raman Aji 

d. Sebelah Timur : Kecamatan Purbolinggo 

 

Desa Rukti Sediyo memiliki luas 862 hektar. Pada tahun 2017 

memiliki jumlah penduduk 3.027 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-

laki: 1.556 jiwa, dan penduduk perempuan: 1471 jiwa, dengan jumlah 

kepala keluarga 944 jiwa. Desa Rukti Sediyo terdapat VI dusun antara lain 

Suko Rini, Sumber Sari, Suko Rahayu, Suko Rejo, Suko Mulyo dan 

Sumber Rejo.  

Tabel 2. 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian:
54

 

 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1. PNS 30 orang 

2. Industri Kecil 27 orang 

3. Pedagang 202 orang 

4. Petani 1123 orang 

5. Buruh 870 orang 

6. Jasa 11 orang 

 

Berdasarkan tabel diatas, terdiri dari beberapa kategori mata 

pecaharian penduduk yaitu  PNS, industri kecil, pedagang, petani, buruh 
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dan jasa. Dari keterangan tabel diatas dapat dilihat bahwa yang paling 

mendominasi adalah yang bermata pencaharian sebagai petani yaitu 

sebanyak 1123 orang, dan yang kedua adalah buruh yaitu sebanyak 870 

orang. Karena mayoritas penduduk desa Rukti Sediyo kec. Raman Utara 

ini adalah sebagai petani dan buruh. Di desa ini terdapat beberapa industri 

kelanting dan di industri ini terdapat pekerja anak yang bekerja di industri 

kelanting ini. Pekerja anak ini biasa benkerj di 3 industri kelanting yaitu 

milik ibu Khoiriyah, bapak Yuda dan bapak Pujud. 

 

B. Pemberian Upah Terhadap Pekerja Anak di Bawah Umur di Desa Rukti 

Sediyo 
 

Usaha pertanian merupakan penghasilan utama penduduk di desa 

Rukti Sediyo kec. Raman Utara Lampung Timur. Tetapi tidak semua 

penduduk memiliki lahan pertanian untuk digarap, selain itu mereka hanya 

memiliki sawah yang tidak luas, sehingga belum cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari ditambah hasil panen harus menunggu waktu yang tidak 

sebentar. Oleh karena itu mereka mencari pekerjaan lain untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Di desa ini banyak yang mendirikan usaha rumahan 

berupa kelanting, untuk sebagian masyarakat yang tidak mendirikan, mereka 

bekerja sebagai buruh di usaha rumahan ini, termasuk para pekerja anak. Dari 

bekerja ini mereka mendapatkan imbalan berupa upah.  

Dari sekian banyak usaha rumahan yang bergerak di bidang 

pengolahan makanan ringan berupa kelanting ini yang terdapat di desa Rukti 
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Sediyo,  peneliti hanya akan mengambil 3 industri kelanting yaitu milik ibu 

Khoiriyah, Bapak Yuda dan Bapak Pujud.  

1. Industri Kelanting Ibu Khoiriyah 

Berbicara mengenai pekerjaan maka erat sekali kaitannya dengan 

upah yang akan diterima, terutama besaran nominal yang diberikan oleh 

majikan kepada para pekerjayang telah bekerja. Upah harus diberikan 

secara adil, karena upah sangat berarti bagi para pekerja, dan upah 

merupakan hak para pekerja.  

Dalam industri rumahan di desa Rukti Sediyo ini yang dimiliki oleh 

ibu Khoiriyah ini terdapat 17 pekerja, yang bekerja berdasarkan masing-

masing bidang yang ditekuni, yaitu yang terlampir dalam tabel berikut: 

Tabel 2 

Nama-Nama Pekerja Pembuat Kelanting.
55

 

 

No Nama Jenis Pekerja Jenis Pekerjaan 

1. Yanti Pekerja Dewasa  Pembentukan 

2. Tini Pekerja Dewasa  Pembentukan 

3. Yulin Pekerja Dewasa Pembentukan 

4. Atun Pekerja Dewasa Pembentukan 

5. Nur Pekerja Dewasa Pembentukan 

6. Ipah Pekerja Dewasa Pembentukan 

7. Sisri Pekerja Dewasa Penggorengan 

8. Aisyah Pekerja Dewasa Penggorengan 

9. Fara Pekerja Anak Pembentukan 

10. Mega Pekerja Anak Pembentukan 

11. Tika Pekerja Anak Pembentukan 

12. Amel Pekerja Anak Pembentukan 

13. Nisa Pekerja Anak Pembentukan 

14. Kamto Pekerja Dewasa Pengolahan 

15. Agus Pekerja Dewasa Pengolahan  

16. Supar Pekerja Dewasa Pengolahan 

17. Amru Pekerja Dewasa Pengolahan 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik dan pekerja, terdapat 

17 orang pekerja dengan bidangnya masing-masing. Peneliti hanya 

melakukan wawancara kepada pemilik usaha, dan 2 pekerja anak. Peneliti 

menemukan perbedaan dalam pemberian upah terhadap pekerja anak 

dengan pekerja dewasa. Pemilik usaha memberikan upah kepada para 

pekerjanya dengan menggunakan sistem hasil, yaitu setelah pekerja dewasa 

maupun pekerja anak menghabiskanselenjer adonan kelanting  dihargai 

sebesar Rp. 1.000 untuk pekerja dewasa dan Rp. 800 untuk pekerja anak.
56

 

Hal ini tentu saja menimbulkan perbedaan pemberian upah antara pekerja 

anak dengan pekerja dewasa, padahal pemilik usaha sudah menetapkan 

pemberian upah bedasarkan hasil. Akan tetapi besaran upah tersebut bukan 

berdasarkan kesepakatan bersama antara pekerja dengan pemilik usaha 

kelanting. 

“usaha kelanting ini sudah berdiri dari tahun 2012 dan saya 

sendiri yang mendirikan dibantu oleh saudara saya. Usaha ini sudah 

mengalami beberapa kali pergantian pekerja, namun yang masih 

bertahan sampai saat ini berjumlah 17 orang. Mengenai 

kesepakatan kontrak diawal antara pemilik usaha dan pekerja dalam 

hal pemberian upah ini selalu saya bicarakan dan saya jelaskan 

kepada pekerja dewasa maupun pekerja anak. Akan tetapi hanya 

melalui lisan saja. Jika ditanya mengenai pemberian upah dalam 

Islam saya tidak tahu, yang saya pahami tentang upah adalah 

sejumlah uang yang diberikan oleh majikan kepada pekerjanya 

setelah melakukan pekerjaan.Upah yang kami terapkan disini 

adalah berdasarkan hasil, yaitu upah dihitung berdasarkan 

banyaknya kelanting yang didapat. Ukuran yang digunakan adalah 

selenjer adonan kelating yang terdiri dari 106 helai, perhelai jika 

dibuat kelanting yang berbentuk “0” akan menghasilkan 530 biji 
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kelanting, sedangkan untuk kelanting yang berbentuk “8” akan 

menghasilkan 212 biji kelanting. Upah yang akan diberikan per 

selenjer adonan yaitu sebesar Rp. 1000 untuk pekerja dewasa dan 

Rp. 800 untuk pekerja anak. Upah yang kami berikan telah kami 

tetapkan nominal dan jumlah nominalnya kami bedakan antara 

pekerja dewasa dengan pekerja anak. Alasan perbedaan upah ini 

karena pekerja anak dalam melakukan pekerjaanya terhitung lambat 

dan lama, maka dari itu saya kurangi upahnya dari Rp. 1000 

menjadi Rp. 800.”
57

 

 

Berdasarkan katerangan pemilik tersebut, peneliti dapat memahami 

bahwa dalam hal penentuan upahnya, pemilik usaha menggunakan sistem 

pemberian upah berdasarkan hasil, namun jumlah nominal antara pekerja 

dewasa dengan pekerja anak dibedakan. Hal ini dikarenakan pekerja anak 

dalam melakukan pekerjaanya cenderung lebih lama jika dibandingkan 

dengan pekerja dewasa. Walaupun terdapat kesepakatandi awal, akan tetapi 

jika dinilai dari segi keadilan hal ini sangat lah tidak adil, karena dasar 

pemberian upah sudah ditetapkan dari kesepakatan awal yaitu berdasarkan 

hasil tidak memandang dari segi usia. Jadi, yang menetukan banyak atau 

sedikitnya upah adalah berdasarkan hasil yang diperoleh.  Dengan jumlah 

kerja yang sama,tetapi adanya kesengajaan membedakan upah antara 

pekerja anak dengan pekerja dewasa, hal ini tentu dinilai tidak adil. 

“upah yang saya terima tidaklah sama, bisa naik bisa juga 

turun dalam hari-harinya. Besaran upah yang saya dapat kan rata-

rata dalam sehari Rp.4000-8000, ini berarti 5-10 lenjer adonan. 

Akan tetapi, jika saya bekerja sehabis pulang sekolah saya hanya 

mampu menghabiskan 3-6 lenjer saja. Tanggapan mengenai 

besaran pemberian upah ini sebenarnya saya kurang setuju, karena 

dengan adanya perbedaan pemberian upah antara pekerja anak dan 
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dewasa dengan pekerjaan yang sama dan dengan berdasarkan hasil, 

secara tidak langsung upah yang saya dapat selalu lebih rendah. ”
58

 

 

Menurut hasil wawancara pekerja anak diatas dapat dipahami 

bahwa untuk mendapatkan upah yang relatif tinggi sangat lah sulit, apalagi 

jika mereka bekerja sehabis sekolah, hasil yang mereka terima pun selalu 

akan lebih  rendah. 

“tanggapan mengenai perbedaan pemberian upah ini 

menurut saya tidak lah adil, karena pekerjaan yang saya lakukan 

sama dan tidak ada beda antara pekerja anak dan pekerja dewasa. 

Selain itu juga di industri rumahan ini menerapkan pemberian 

upahnya berdasarkan hasil bukan usia atau yang lainnya. Jadi 

seharusnya upah disamakan antara pekerja dewasa dengan pekerja 

anak di bidang pembentukan kelanting ini.Adapun jika ditanya 

mengenai pemberian upah dalam etika bisnis Islam saya kurang 

mengetahui, yang saya tahu hanya sebatas upah yaitu gaji yang 

diterima oleh seseorang yang melakukan pekerjaan.”
59

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha dan beberapa 

pekerja diatas maka dapat dipahami bahwa dalam pemberian upah yang 

dilakukan oleh  pemilik usaha terdapat selisih perbedaan upah antara 

pekerja anak dengan pekerja dewasa, dengan pekerjaan yang sama. 

Sedangkan pada dasarnya pemilik usaha telah menerapkan pemberian upah 

berdasarkan hasil. Walaupun sudah terdapat kesepakatan di awal, akan 

tetapi jika diihat dari segi keadilannya masih belum terpenuhi. 
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2. Industri Kelanting Bapak Yuda 

 Dalam industri rumahan ini dipimpin oleh Bapak Yuda, terdapat 

pekerja sejumlah, terdapat pekerja sebanyak 15 orang yang bekerja 

berdasarkan bidangnya masing-masing, yaitu tertera dalam tabel: 

Tabel 3  

Nama-Nama Pekerja Pembuat Kelanting.
60

 

 

No Nama Jenis Pekerja Jenis Pekerjaan 

1. Katiman Pekerja Dewasa  Pengolahan  

2. Pan  Pekerja Dewasa Pengolahan  

3. Juki  Pekerja Dewasa Pengolahan  

4. Siti  Pekerja Dewasa Penggorengan  

5. Eka Pekerja Dewasa Penggorengan  

6. Sinta Pekerja Anak Pembentukan 

7. Widi Pekerja Anak Pembentukan 

8. Astuti Pekerja Anak Pembentukan 

9. Rima  Pekerja Anak Pembentukan 

10. Yati  Pekerja Dewasa Pembentukan 

11. Supinah  Pekerja Dewasa Pembentukan 

12. Surati Pekerja Dewasa Pembentukan 

13. Wariyah Pekerja Dewasa Pembentukan 

14. Dewi  Pekerja Dewasa Pembentukan 

15. Ratinah  Pekerja Dewasa Pembentukan  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik industri kelanting 

bapak Yudi, terdapat 15 pekerja dengan bidang pekerjaan masing-masing. 

Dengan ini peneliti hanya mewawancarai pemilik usaha, dan2 orang 

pekerja anak dari jumlah yang ada. Pekerja tersebut yaitu Sinta dan Widi. 

Pekerja anak ini berkerja dibagian pembentukan saja. Jenis penentuan 

upah pekerja di industri ini menggunakan sistem pemberian upah secara 

hasil. Bapak Yudi menjelaskan: 
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 “industri ini sudah berdiri sejak tahun 2011 yang lalu, 

dengan diawali hanya ada 3 pekerja sampai saat ini sudah ada 14 

pekeja. Untuk upah yang saya terapkan dalam industri rumahan ini 

adalah berdasarkan hasil. Khusus untuk pekerjaan pada bagian 

pembentukan ini, saya memberikan upah berdasarkan banyaknya 

hasil yang didapat, yaitu berdasarkan lenjer-an adonan 

kelanting.Selejer adonan kelanting ini berisi 106 helai. Jika 

kelanting dibentuk seperti angka “0” akan menghasilkan 512 biji 

kelanting per lenjer-nya. Sedangkan apabila dibentuk seperti angka 

“8” akan menghasilkan 212 biji kelanting. Upah yang akan saya 

berikan untuk selenjer adonan kelanting ini saya hargai sebesar 

Rp.1000.  Jadi semakin banyak yang dihasilkan akan semakin 

banyak pula upahnya..”
61

 

 

Berdasarkan penjelasan pemilik usaha tersebut diatas, peneliti 

dapat memahami bahwa dalam hal penentuan pemberian upahnya adalah 

berdasarkan hasil, yaitu semakin banyak pekerja yang dihasilkan akan 

semakin banyak pula upah yang akan didapatkan, dalam hal ini pemilik 

usaha menggunakan ukuran selenjer adonan kelanting, yaitu per lenjer-

nya akan di beri upah sebesar Rp.1000.Pemberian upah di industri 

rumahan milik bapak Yuda ini disamakan, tidak ada perbedaan atau pun 

selisih antara pekerja anak dengan pekerja dewasa. 

“kalau untuk kontrak itu tidak ada di industri ini, adanya 

semacam kesepakatan awal antara pekerja dengan pemilik usaha. 

Jadi, untuk pekerja pada bagian pembentukan ini kesepakatannya, 

jika menghasilkan selenjer adonan kelanting maka saya hargai 

sebesar Rp. 1000. Mengenai pemberian upah secara etika bisnis 

Islam saya tidak mengetahui, yang saya tau tentang upah adalah 

imbalan yang diberikan majikan kepada pekerjanya setelah mereka 

melakukan kerja.”
62
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Berdasarkan keterangan diatas dapat dipahami bahwa dalam 

industri rumahan ini tidak terdapat kontrak kerja, melainkan hanya ada 

kesepakatan awal antara pekerja dengan pemilik usaha dalam hal 

pemberian upahnya. Mengenai upah dalam etika bisnis Islam pemilik 

usaha tidak mengetahui. Yang pemilik usaha ketahui hanya teori upah 

secara umum. 

“dalam sehari saya menghabiskan 8-10 lenjer adonan 

kelanting saja, semampunya saja. Artinya, jika dalam sehari 

mampu menghasilkan 8-10 lenjer adonan kelanting, maka upah 

yang diperoleh adalah Rp. 8000- Rp.10.000/hari. Sesuai 

kemampuan, kadang naik dan turun. Besaran upah yang didapatkan 

berdasarkan hasil yang didapatkan. Untuk besaran upah yang 

diberikan oleh pemilik usaha ini dapat membantu untuk memenuhi 

kebutuhan saya sehari-hari.”
63

 

 

Berdasarkan wawancara diatas, dapat dipahami bahwasannya 

penetapan upah berdasarkan banyaknya barang yang dihasilkan. Jadi 

semakin banyak menghabiskan lenjer-an adonan kelanting untuk dibentuk, 

maka semakin tinggi pula upah yang akan didapat. Akan tetapi, 

penghasilan dalam per harinya tidak menentu, terkadang bisa tinggi atau 

bisa juga rendah. 

Sedangkan menurut Widi, “jika ditanya upah menurut etika bisnis 

Islam, saya kurang mengetahui. Yang saya ketahui tentang upah yaitu 

imbalan yang didapat setelah melakukan kerja.”
64

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha dan pekerja 

anak diatas maka dapat dipahami bahwa dalam pemberian upah yang 
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dilakukan oleh pemilik usaha dalam bagian pembentukan kelanting 

menggunakan sistem hasil, dan tidak terdapat perbedaan antara pekerja 

anak dengan pekerja dewasa. Hal ini upah yang didapat ditentukan 

berdasarkan kemampuan serta kecepatan dalam membentuk kelanting. 

 

3. Industri Kelanting Bapak Pujud 

Dalam industri rumahan ini dipimpin oleh pak Pujud, terdapat 

pekerja sejumlah 13 orang yang bekerja berdasarkan bidangnya masing-

masing, yaitu tertera dalam tabel: 

Tabel 4  

Nama-Nama Pekerja Pembuat Kelanting.
65

 

 

No Nama Jenis Pekerja Jenis Pekerjaan 

1. Kasmin  Pekerja Dewasa Pengolahan  

2. Slamet  Pekerja Dewasa Pengolahan  

3. Giyarti  Pekerja Dewasa Penggorengan  

4. Ida  Pekerja Dewasa Penggorengan  

5. Yana  Pekerja Anak Pembentukan  

6. Hera  Pekerja Anak Pembentukan  

7. Anisa Pekerja Anak Pembentukan  

8. Yanti  Pekerja Dewasa Pembentukan  

9. Koyah  Pekerja Dewasa Pembentukan  

10. Muti  Pekerja Dewasa Pembentukan  

11. Tutik  Pekerja Dewasa Pembentukan 

12. Darti  Pekerja Dewasa Pembentukan  

13. Siti  Pekerja Dewasa Pembentukan  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik industri rumahan 

kelanting bapak Pujud, terdapat jumlah pekerja 13 orang dengan 3 orang 

pekerja anak. Pekerja anak ini bekerja dibagian pembentukan kelanting. 

Peneliti hanya akan mewawancarai pemilik usaha dan 2 pekerja anak. 

Dalam industri rumahan milik pak Pujud ini memiliki sistem pemberian 
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upah yang sama dengan industri milik bapak Yuda, yaitu pemberian upah 

berdasarkan hasil. Pak Pujud  menjelaskan: 

“industri rumahan kelanting ini sudah berdiri sejak tahun 

2012, dan sudah mengalami banyak perubahan mengenai 

pemberian upahnya. Untuk pemberian upah saat ini yaitu 

menggunakan hasil. Di bagian pembentukan kelanting ini, sudah 

dibagi adonan yang panjangnya 30 cm, dengan berat ¼ kg. Adonan 

yang terdiri dari 106 helai, mereka biasa menyebut “selenjer”. 

Dalam pembentukan kelanting disini terdapat 2 bentuk. Yang 

pertama berbentuk angka “0”, yang kedua berbentuk angka “8”. 

Kelanting yang berbentuk angka “0” ini dari selenjer nya akan 

menghasilkan 530 biji kelanting, karena dalam selenjer terdapat 

106 helai, dalam 1 helai akan menghasilkan 5 biji kelanting. 

Kelanting bentuk kedua yaitu seperti angka “8”. Selenjer adonan 

ini akan menghasilkan 212 biji kelanting, karena perhelainya hanya 

bisa dibentuk menjadi 2 biji kelanting saja. Sedangkan selenjer itu 

berisi 106 helai. Jadi 106 helai dikalikan 2. Upah yang diberikan 

per selenjer adonan kelanting ini adalah sebesar Rp. 1000.”
66

 

 

Berdasarkan wawancara dengan pemilik usaha diatas, peneliti 

dapat memahami bahwa upah yang diberikan kepada pekerjannya adalah 

berdasarkan hasil.  Disini tidak memandang apakah dia pekerja dewasa 

atau pekerja anak, yang dilihat banyaknya hasil yang mereka dapatkan.  

Banyaknya kapasitas yang dihasilkan adalah sebanding dengan 

keterampilan dan ketekunan pekerjannya.  

Menurut bapak Pujud “kesepakatan awal antara pekerja dan 

pemilik usaha selalu saya bicarakan dengan para pekerja, akan tetapi 

masih secara lisan, belum ada yang secara tertulis. Mengenai upah 

menurut etika bisnis Islam menurut saya upah yang harus diberikan secara 
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adil dan sukarela.”
67

 Artinya kesepakatan sudah jelas dari awal sebelum 

para pekerja melakukan kerjanya. 

“dalam sehari saya hanya mampu menghabiskan 5-10 

lenjer adonan kelanting, dengan begitu saya akan memperoleh 

upah sebesar Rp. 5000-10.000. menurut saya besaran pemberian 

upah ini memotivasi saya, yaitu apabila saya ingin mendapatkan 

penghasilan yang besar, maka saya harus bekerja lebih giat dan 

cepat sehinnga bisa menghasilkan hasil yang maksimal.”
68

 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa besaran upah 

yang diberikan pemilik usaha kepada pekerja justru bisa menjadi motivasi, 

karena semakin telaten dan cekatan maka hasil yang akan diperolaeh 

semakin tinggi. 

Sedangakan menurut Yana, "jika ditanya mengenai upah menurut 

etika bisnis Islam saya tidak tahu, yang saya tahu upah adalah gaji yang 

saya peroleh setelah saya melakukan pekerjaan.”
69

 

Berdasarkan wawancara dengan pemilik usaha dan beberapa 

pekerja anak diatas maka dapat dipahami bahwa pemberian upah disini 

tidak ada perbedaan antara pekerjanya, khususnya dibagian pembentukan 

ini. Upah diberikan berdasarkan hasil yang diperoleh, semakin banyak 

hasil yang didapat maka semakin besar pula upah yang akan diterima.  

Maka dapat dipahai bahwa pemberian upah terhadap pekerja anak 

dibawah umur yang digunakan di desa Rukti Sediyo ada yang sudah sesuai 

yaitu industri kelanting milik bapak Yuda dan bapak Pujud. Akan tetapi, 
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industri kelanting milik ibu Khoiriyah belum sesuai dengan ajaran Islam, 

karena upah harus diberikan secara adil antara pekerjaan dan hasilnya.  

 

C. Analisis Pemberian Upah Terhadap Pekerja Anak Di Bawah Umur 

Perspektif Etika Bisnis Islam 

 

Upah pekerja anak adalah balas jasa atau tenaga yang telah 

dikeluarkan oleh mereka yang berusia 10-15 tahun atas pekerjaan yang telah 

mereka kerjakan. 

Ketentuan dalam pemberian upah terhadap pekerja anak dibawah 

umur di ketiga industri rumahan kelanting di desa Rukti Sediyo diberikan 

berdasarkan kesepakatan antara pemilik usaha dengan pekerjanya bahwa 

upah yang diterima berdasarkan hasil, yaitu apabila pekerja dapat 

menghabiskan selenjer adonan kelanting akan diberi upah Rp.1000.  Namun 

pada kenyataanya, masih terdapat industri yang belum menerapkan prinsip-

prinsip yang terdapat di etika bisnis Islam, yang akan merugikan salah satu 

pihak. 

Berdasarkan wawancara dengan pemilik dan pekerja anak, peneliti 

akan mengnalisis pemberian upah terhadap pekerja anak dibawah umur 

berdasarkan Etika Bisnis Islam, agar para pelaku bisnis mengetahui dan 

memahami prinsip-prinsip berisnis agar mendapatkan keberkahan dan ridho 

dari Allah, yaitu tauhid, keadilan, kebebasan dan tanggung jawab. 

Prinsip tauhid yang mengajarkan bahwa semua yang ada di bumi ini 

milik Allah SWT. dan diperintahkan kepada manusia untuk menjaga dan 

memakmurkannya dengan mengolah dan memanfaatkan sumberdaya yang 

ada, prinsip tersebut terlihat dalam pemanfaatan kemampuan yang dimiliki 
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para pekerja dalam bidang mengolah singkong menjadi makanan ringan. 

untuk ketiga industri ini sudah memenuhi pada prinsip ini. 

Prinsip keadilan merupakan keseimbangan antara pemilik dan 

pekerja. Dalam pemberian upah pekerja anak di industri kelanting milik ibu 

Khoiriyah prinsip keadilan terlihat dari cara pemberian upah yang dilakukan 

oleh pemilik usaha kepada pekerja yaitu upah yang diberikan kepada pekerja 

dewasa dan pekerja anak dibedakan untuk ukuran pekerjaan yang sama dan 

sistem pemberian upahnya berdasarkan hasil. Jika dikaitkan dengan 

pemberian upah yang diberikan oleh pekerja anak dengan adil sesuai dengan 

beratkan pekerjaan yang dilakukan maka prinsip keadilan ini tidak sesuai. 

Untuk industri kelanting milik bapak Yuda dan bapak Pujud sudah sesuai, 

karena mereka memberikan upah secara sama, tergantung hasil yang 

didapatkan. Apabila bisa menghasilkan hasil yang banyak maka upah yang 

diberikan juga tinggi. 

Prinsip kebebasan memberikan penjelasan bahwa transaksi bisnis 

tidak bisa dikatakan telah mencapai kebebasan yang saling rela, apabila 

kedua belah pihak tidak ada kesepakatan yang jelas dan disetujui oleh kedua 

belah pihak. Pada pemberian upah terhadap pekerja anak dibawah umur ini 

prinsip kebebasan sudah muncul  dengan adanya kesepakatan sistem upah 

dan nominal upah yang akan diberikan setelah pekerja selesai mengerjakan 

kerjaannya. Sehingga jika dikaitkan dengan pemberian upah pekerja anak di 

bawah umur untuk ketiga industri kelanting ini maka sudah sesui dengan 

prinsip kebebasan dalam etika bisnis Islam. 
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Prinsip kejujuran merupakan salah satu prinsip yang dasar dan harus 

dimiliki setiap orang. Dalam setiap transaksi dalam berbisnis prinsip 

kejujuran sangatlah penting guna menghindari hal-hal yang merusak citra 

bisnis itu sendiri seperti  kebohongan, manipulasi dan mencampuradukan 

kebenaran dengan kebathilan. Oleh karena itu prinsip ini sangatlah penting 

guna mendapatkan kepercayaan oleh konsumen dan masyarakat adalah 

kejujuran didalam berbicara dan bertindak. Untuk industri milik bapak Yuda 

dan bapak Pujud sudah memenuhi prinsip ini, sedangkan untuk usaha milik 

ibu Khoiriyah belum adanya keterbukaan antara pemilik usaha dengan 

pekerja, sehingga upah hanya diberikan tanpa kesepakatan. 

Prinsip tanggung jawab merupakan suatu prinsip dinamis yang 

berhubungan dengan perilaku manusia, segala kebebasan dalam melakukan 

aktivitas bisnis oleh manusia maka manusia tidak lepas dari 

pertanggungjawaban yang harus diberikan manusia atas aktivitas yang 

dilakukan. Dalam hal pertanggungjawaban, pemilik dan pekerja sama-sama 

memiliki tanggung jawab yang harus ditepati. Bagi para pekerja bentuk 

tanggung jawabnya ialah bekerja dengan apa yang telah diperintahkan oleh 

pemilik usaha, sedangkan bagi para pemilik usaha memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan upah kepada para pekerja sesuai apa yang telah 

dikejakannya. Untuk kedua  industri kelanting ini sudah sesuai dengan prinsip 

pertanggungjawaban ini. Sedangkan untuk industri ibu Khoiriyah belum 

memenuhi, karena pemilik usaha belum memberikan upah yang sesuai bagi 

para pekerja anak. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pemberian upah 

terhadap pekerja anak dibawah umur ditinjau dari etika bisnis Islam (sudi 

kasus desa Rukti Sediyo kec. Raman Utara Lampung Timur),untuk ketiga 

industri kelanting milik ibu Khoiriyah, bapak Yuda, dan bapak Pujud telah 

memenuhi 3 prinsip pokok perilaku bisnis Islam yaitu Tauhid, kebebasan dan 

pertanggungjawaban. Sedangkan pada prinsip keadilan yang sudah 

memenuhi adalah industri kelanting milik bapak Yuda dan bapak Pujud. 

Namun untuk industri kelanting milik ibu Khoiriyah belum memenuhi. Hal 

ini dikarenakan pemberian upah pekerja anak dibawah umur yang diberikan 

sesuai dengan hasil kerja masih terdapat unsur yang merugikan pihak lain 

yaitu adanya perbedaan upah antara pekerja anak dengan pekerja dewasa 

dengan pekerjaan yang sama dan dengan sistem pemberin upah berdasarkan 

hasil.  

  



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

pemberian upah terhadap pekerja anak yang berlaku di desa Rukti Sediyo Kec. 

Raman Utara Lampung Timur, dalam pelaksaan pemberian upahnya masih 

terdapat perbedaan. Hal ini tentu saja belum memenuhi prinsip-prinsip etika 

bisnis Islam, yaitu prinsip keadilan, kejujuran dan tanggung jawab. Jika upah 

diberikan tidak adil sedangkan pemberian upahnya berdasarkan hasil, maka 

akan merugikan salah satu pihak.  

 

B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian di desa Rukti Sediyo Kec. 

Raman Utara Lampung Timur mengenai pemberian upah pekerja anak di 

bawah umur, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Agar pemilik usaha memberitahu kepada pekerja tentang hak dan 

kewajiban pekerja nya, serta membuat perjanjian antara kedua belah pihak. 

2. Hendaknya pemilik usaha meningkatkan upah orang, agar dapat 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, sehingga anak tidak harus ikut 

bekerja atau pun membantu orang tua bekerja.  

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis sampaikan, 

semoga skripsi ini dapat diterima dan bermanfaat serta berguna bagi pembaca. 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 
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(Studi Kasus Desa Rukti Sediyo Kec. Raman Utara Lampung Timur) 

 

A. Metode Wawancara 

1. Wawancara kepada Pemilik Usaha di desa Rukti Sediyo 

a. Sejak tahun berapakah usaha bapak ini berdiri? 

b. Apa dasar pemberian upah yang bapak berikan kepada pekerja anak? 

c. Apakah ada perbedaan upah antara pekerja anak dengan pekerja 

dewasa? Jika ada apa yang menjadi alasan perbedaan itu? 

d. Apakah terdapat kontrak atau kesepakatan awal antara pengusaha 

dengan pekerja dalam hal pemberian upah bagi pekerjanya? 

e. Apa yang ada ketahui mengenai pembayaran upah dalam Etika Bisnis 

Islam? 

2. Wawancara kepada Pekerja Anak di Bawah Umur 

a. Berapa besar upah yang anda terima? 

b. Bagaimana tanggapan anda mengenai besaran upah yang diberikan 

oleh pemilik usaha? 

c. Bagaimana pendapat anda mengenai perbedaan upah antara pekerja 

anak dengan pekerja dewasa? 

d. Apakah yang anda ketahui mengenai upah dalam Etika Bisnis Islam? 

B. Dokumentasi 

1. Profil para pengusaha rumahan “kelanting” di desa Rukti Sediyo kec. 

Raman Utara Lampung Timur. 

2. Data yang berkaitan dengan dengan pembayaran upah pekerja anak. 
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